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PENGERTIAN 

Persediaan (inventory), dalam konteks produksi 
diartikan sebagai sumber daya mengganggur 
(idle Resource). Sumber daya mengganggur ini 
belum tentu digunakan karena menunggu 
proses lebih lanjut. Yang dimaksdu dengan 
proses lebih lanjut disini dapat berupa kegiatan 
produksi.  

 



Alasan Pentingnya Persediaan 

1. Transaction Motive (Motif Transaksi) 

Tujuan: 
Menjamin kelancaran operasional sehari-hari. 

Penjelasan: 
Persediaan disimpan agar kegiatan produksi dan penjualan dapat 
berjalan tanpa hambatan. Misalnya, perusahaan menyimpan 
bahan baku agar produksi tidak terganggu karena pengiriman 
yang terlambat. 

Contoh: 
Sebuah pabrik makanan menyimpan tepung dalam jumlah cukup 
karena digunakan setiap hari dalam proses produksi. 

 



Alasan Pentingnya Persediaan 

2. Precautionary Motive (Motif Antisipasi / Jaga-jaga) 

Tujuan: 
Menghadapi ketidakpastian di masa depan. 

Penjelasan: 
Perusahaan menyimpan persediaan sebagai langkah antisipasi 
terhadap risiko atau kejadian tak terduga, seperti keterlambatan 
pengiriman, lonjakan permintaan, atau kerusakan bahan baku. 

Contoh: 
Sebuah toko elektronik menyimpan stok ekstra televisi 
menjelang musim liburan karena khawatir permintaan melonjak 
melebihi perkiraan. 

 



Alasan Pentingnya Persediaan 

3. Speculation Motive (Motif Spekulasi) 

Tujuan: 
Memanfaatkan peluang perubahan harga atau ketersediaan di 
masa depan. 

Penjelasan: 
Perusahaan membeli dan menyimpan barang lebih awal karena 
memprediksi bahwa harga akan naik atau barang akan sulit 
didapat di kemudian hari. 

Contoh: 
Sebuah perusahaan tekstil membeli kapas dalam jumlah besar 
sekarang karena diperkirakan harganya akan naik dalam 2 bulan 
ke depan akibat musim panen yang buruk. 

 



Bentuk Persediaan 

1. Sistem Sederhana (Simple Inventory System) 
Ciri-ciri: 
• Digunakan untuk usaha kecil atau skala terbatas. 
• Tidak memerlukan teknologi canggih. 
• Pencatatan persediaan dilakukan secara manual atau semi-manual. 
• Umumnya hanya memiliki satu gudang atau satu titik pengelolaan stok. 
Contoh: 
• Toko kelontong yang mencatat keluar-masuk barang di buku tulis atau Excel. 
• UKM yang menyimpan bahan baku di satu tempat dan memantau secara langsung. 
Kelebihan: 
• Mudah diterapkan. 
• Biaya rendah. 
• Cocok untuk usaha kecil. 
Kekurangan: 
• Rentan terhadap kesalahan manusia. 
• Kurang efisien jika usaha mulai berkembang. 

 



Bentuk Persediaan 

2. Sistem Berjenjang (Multi-level / Tiered Inventory System) 
Ciri-ciri: 
• Digunakan oleh perusahaan besar atau dengan jaringan distribusi luas. 
• Terdapat beberapa tingkatan gudang, seperti gudang pusat, gudang regional, dan gudang 

toko. 
• Memerlukan sistem informasi (software) untuk memantau alur persediaan antar level. 
• Memungkinkan pengendalian dan pengalokasian stok lebih kompleks. 
Contoh: 
• Perusahaan ritel nasional dengan gudang pusat di Jakarta, gudang cabang di tiap provinsi, 

dan stok toko di berbagai kota. 
• Sistem e-commerce yang mengatur stok dari berbagai gudang regional. 
Kelebihan: 
• Lebih efisien untuk skala besar. 
• Mampu melayani permintaan dari berbagai lokasi dengan cepat. 
• Mengurangi risiko kehabisan stok di satu tempat. 
Kekurangan: 
• Biaya pengelolaan lebih tinggi. 
• Membutuhkan sistem informasi dan SDM yang andal. 

 



Fungsi Persediaan 

• Fungsi utama persediaan adalah sebagai 
penyangga, penghubung atar proses produksi 
dan distribusi untuk memperoleh efisiensi. 

• Fungsi lain persediaan adalah sebagai 
stabilisator harga terhadap fluktuasi 
permintaan 



Persediaan berdasarkan Fungsinya 

1. Persediaan dalam Lot Size (Lot Size Inventory) 
Fungsi: 
Untuk menghemat biaya pemesanan atau produksi 
dengan membeli/produksi dalam jumlah besar (lot). 
Penjelasan: 
Sering kali lebih murah membeli atau memproduksi 
barang dalam jumlah besar sekaligus daripada sedikit-
sedikit, karena bisa mengurangi frekuensi pemesanan dan 
biaya pengiriman. 
Contoh: 
Pabrik membeli bahan baku 1 ton langsung karena lebih 
murah daripada beli 100 kg setiap minggu. 

 



Persediaan berdasarkan Fungsinya 

2. Persediaan Cadangan (Safety Stock) 

Fungsi: 
Sebagai stok pengaman jika terjadi lonjakan permintaan 
atau keterlambatan pasokan. 

Penjelasan: 
Safety stock mencegah kehabisan barang saat terjadi hal 
yang tidak terduga, seperti keterlambatan pengiriman 
atau permintaan tiba-tiba meningkat. 

Contoh: 
Toko pakaian menyimpan stok tambahan menjelang 
Lebaran karena permintaan biasanya naik. 

 



Persediaan berdasarkan Fungsinya 

3. Persediaan Antisipasi (Anticipation Inventory) 
Fungsi: 
Untuk menghadapi perubahan musiman atau tren 
tertentu yang sudah diperkirakan sebelumnya. 
Penjelasan: 
Berbeda dari safety stock yang sifatnya darurat, 
persediaan antisipasi memang direncanakan untuk 
menghadapi momen tertentu. 
Contoh: 
Pabrik makanan meningkatkan stok bahan baku 
menjelang bulan puasa karena sudah tahu permintaan 
akan meningkat. 

 



Persediaan berdasarkan Fungsinya 

4. Persediaan Pipeline (Pipeline Inventory / In-Transit 
Inventory) 
Fungsi: 
Menutup jeda waktu antara pemesanan dan penerimaan 
barang (lead time). 
Penjelasan: 
Ini adalah barang yang sedang dalam proses pengiriman 
atau produksi — belum sampai, tapi sudah 
dibeli/dipesan. 
Contoh: 
Barang yang sudah dikirim dari supplier tapi belum tiba di 
gudang disebut pipeline inventory. 

 



Persediaan berdasarkan Fungsinya 

5. Persediaan Berlebih (Excess Inventory) 
Fungsi: 
Sebenarnya bukan persediaan yang direncanakan, tapi 
tetap menjadi bagian dari manajemen stok. 
Penjelasan: 
Terjadi karena salah perhitungan permintaan atau 
pembelian berlebihan. Harus dikelola agar tidak jadi 
beban (misalnya rusak, kedaluwarsa, atau menghabiskan 
ruang). 
Contoh: 
Gudang memiliki terlalu banyak stok masker setelah 
pandemi karena permintaan tiba-tiba turun. 

 



Tujuan Persediaan 

1. Divisi Pemasaran (Marketing) 
Tujuan: 
Ingin melayani konsumen secepat mungkin, menjaga 
ketersediaan produk, dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan. 
Penjelasan: 
Pemasaran ingin memastikan produk selalu tersedia agar tidak 
kehilangan penjualan. Mereka mendorong agar stok barang 
jadi selalu siap untuk memenuhi permintaan. 
Contoh: 
Agar pelanggan tidak kecewa karena produk habis, tim 
pemasaran mendorong penyimpanan stok yang cukup di toko 
atau gudang. 

 



Tujuan Persediaan 

2. Divisi Produksi 

Tujuan: 
Ingin beroperasi secara efisien dan tanpa gangguan. 

Penjelasan: 
Tim produksi membutuhkan bahan baku yang cukup agar 
proses tidak berhenti. Mereka lebih suka persediaan 
stabil agar jadwal produksi berjalan lancar. 

Contoh: 
Kalau bahan baku telat datang, produksi bisa berhenti. 
Maka, mereka mendorong adanya safety stock. 

 



Tujuan Persediaan 

3. Divisi Pembelian (Purchasing) 
Tujuan: 
Membeli bahan baku dengan harga terbaik, dalam waktu 
yang tepat, dan meminimalkan biaya pembelian. 
Penjelasan: 
Divisi ini ingin membeli dalam jumlah yang efisien — 
tidak terlalu banyak (biaya tinggi), tapi cukup untuk 
mendukung produksi dan pemasaran. 
Contoh: 
Mereka akan mempertimbangkan diskon kuantitas, biaya 
pengiriman, dan waktu pengiriman dalam membuat 
keputusan pembelian. 

 



Tujuan Persediaan 

4. Divisi Keuangan (Finance) 
Tujuan: 
Menjaga likuiditas dan efisiensi penggunaan dana 
perusahaan. 
Penjelasan: 
Stok terlalu banyak = uang tertahan dalam bentuk 
barang. Keuangan ingin stok seminimal mungkin 
agar dana bisa digunakan untuk hal lain. 
Contoh: 
Mereka sering meminta pengurangan stok agar 
tidak mengganggu cash flow perusahaan. 

 



Tujuan Persediaan 

5. Divisi Personalia (HRD) 
Tujuan: 
Menjamin bahwa SDM cukup dan terlatih untuk 
menangani kebutuhan logistik dan gudang. 
Penjelasan: 
Pengelolaan stok butuh tenaga kerja — mulai dari 
penerimaan barang, pencatatan, penyimpanan, sampai 
pengiriman. HRD memastikan jumlah dan kemampuan 
personel sesuai kebutuhan. 
Contoh: 
Menambah staf gudang saat stok tinggi menjelang musim 
ramai. 



Tujuan Persediaan 

6. Divisi Rekayasa (Engineering) 
Tujuan: 
Menjamin spesifikasi teknis bahan atau komponen sesuai 
standar produksi. 
Penjelasan: 
Rekayasa (engineering) fokus pada kualitas dan kesesuaian 
bahan. Mereka terlibat dalam menentukan bahan yang boleh 
dibeli dan bagaimana cara penyimpanannya. 
Contoh: 
Barang elektronik tertentu harus disimpan di suhu tertentu 
agar tidak rusak, dan ini diawasi oleh tim rekayasa. 
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Metode Pengendalian Persediaan 

• Metode pengendalian secara statistik 

• Metode pengendalian kebutuhan material 

• Metode persediaan just in time (JIT) 



Metode Pengendalian Persediaan 
Secara Statistik 

• Metode ini menggunakan ilmu matematika dan 
statistik sebagai alat bantu utama dalam memecahkan 
masalah kuantitatif dalam sistem persediaan. Pada 
dasarnya metode ini mencari jawaban optimal dalam 
menentukan  
- Jumlah ukuran pemesalanan dinamis (EOQ) 
- Titik pemesanan kembali (reorder point) 
- Jumlah cadangan pengaman (safety stock) yang 

diperlukan 

• Metode ini disebut metode pengendalian tradisional 
karena memberi dasar lahirnya metode baru yang lebih 
modern yaitu MRP di amerika dan kanban di jepang 



Pengendalian Persediaan Secara 
Statistik 

 

Pengendalian Persediaan Secara Statistik terbagi 
atas 3 bagian, yaitu 

• Bersifat deterministik 

• Bersifat probabilistik 

• Bersifat tidak tertentu 



Pengendalian Persediaan Secara 
Statistik Bersifat deterministik 

Ciri-ciri: 
• Permintaan dan lead time diketahui secara pasti. 
• Tidak ada unsur ketidakpastian atau fluktuasi dalam 

permintaan maupun pengiriman. 
• Cocok untuk produk dengan permintaan tetap dan stabil. 
Contoh metode: 
• EOQ (Economic Order Quantity) klasik. 
• Model tanpa safety stock, karena tidak ada ketidakpastian. 
Contoh Kasus:  
• Sebuah pabrik tahu pasti permintaan produk adalah 500 

unit per bulan dan waktu pengiriman 3 hari, selalu tetap. 
 



Pengendalian Persediaan Secara 
Statistik Bersifat probabilistik 

Ciri-ciri: 
• Permintaan dan/atau lead time bersifat acak dan mengikuti 

distribusi statistik (biasanya normal). 
• Diperlukan pendekatan statistik seperti rata-rata, 

simpangan baku, Z-score, dan service level. 
• Biasanya digunakan safety stock untuk mengatasi fluktuasi. 
Contoh metode: 
• ROP (Reorder Point) dengan safety stock. 
• EOQ probabilistik (varian dari EOQ yang 

mempertimbangkan ketidakpastian). 
Contoh Kasus: Permintaan bahan baku bervariasi antara 40–
60 unit per hari dan lead time bisa 2–5 hari. 

 



Pengendalian Persediaan Secara 
Statistik Bersifat tidak Tertentu 

Ciri-ciri: 
• Tidak ada data historis yang memadai. 
• Permintaan sangat sulit diprediksi (misalnya produk baru, 

pasar yang sangat fluktuatif). 
• Menggunakan pendekatan heuristik , fuzzy logic simulasi 

Monte Carlo. 
 

Contoh metode: 
• Simulasi berbasis skenario. 
• Logika fuzzy atau pendekatan expert system. 
Contoh Kasus: Perusahaan memproduksi produk inovatif 
baru, jadi belum ada data permintaan yang jelas di pasar. 



1. Heuristik 
Heuristik adalah metode pendekatan praktis atau "jalan pintas" yang digunakan untuk menyelesaikan masalah secara 
cepat, walau tidak selalu optimal atau akurat. 
Contoh 
• Misalnya tidak ada data lengkap, tapi kita buat aturan seperti: 

“Kalau penjualan naik 10%, maka tambah stok 20%.” 
• Atau aturan seperti: 

“Pesan ulang setiap minggu, jika stok < 50.” 
• Biasanya berdasarkan pengalaman atau kebiasaan. 
 
 2. Fuzzy Logic (Logika Kabur) 
• Logika fuzzy adalah sistem logika yang tidak kaku seperti logika 0 atau 1, tetapi bisa berada di antaranya — cocok 

untuk kondisi tidak pasti. 
Contoh 
• Permintaan dikatakan “tinggi”, “sedang”, atau “rendah” — bukan angka pasti. 
• Sistem bisa merespons: 

– Jika permintaan tinggi, maka stok aman harus tinggi juga. 
– Jika permintaan sedang, stok aman cukup saja. 

• Cocok digunakan ketika data tidak lengkap, atau berbasis istilah kualitatif. 
 
3. Simulasi Monte Carlo 
• Monte Carlo adalah metode simulasi yang menggunakan bilangan acak untuk meniru kondisi nyata dan memprediksi 

kemungkinan hasil dari sistem yang kompleks. 
Contoh 
• Kita tidak tahu secara pasti permintaan harian, jadi kita buat simulasi: 

– Hari 1: permintaan 48 unit (acak) 
– Hari 2: permintaan 52 unit (acak) 
– ...hingga 1000 kali percobaan 

• Lalu kita hitung: 
– Berapa kali stok habis 
– Rata-rata biaya total 

• Berguna saat kita ingin menguji banyak skenario yang tidak bisa dihitung manual. 
 



Rumus EOQ 

EOQ =  

√((2 x Biaya Pemesanan x Permintaan 
Tahunan) / Biaya Penyimpanan per Unit) 

• Biaya Pemesanan: Biaya yang terkait 
dengan pemesanan persediaan 
(misalnya, biaya administrasi, biaya 
transportasi). 

• Permintaan Tahunan: Jumlah unit yang 
diharapkan terjual dalam setahun. 

• Biaya Penyimpanan per Unit: Biaya 
yang terkait dengan menyimpan 
persediaan per unit dalam setahun 
(misalnya, biaya gudang, biaya 
asuransi). 

 

 

 

 



Rumus Safety Stock  

Safety Stock = (Tingkat Pelayanan) x 
(Variabilitas Permintaan) x (Waktu 
Pengiriman) 

• Tingkat Pelayanan: Persentase 
permintaan yang dipenuhi 
(misalnya, 95% atau 99%). 

• Variabilitas Permintaan: Seberapa 
besar permintaan dapat berubah 
(misalnya, standar deviasi 
permintaan). 

• Waktu Pengiriman: Waktu yang 
dibutuhkan untuk persediaan 
dipesan dan diterima. 

 

 



Rumus Reorder Point (ROP)  

Reorder Point (ROP) = (Lead time x Tingkat permintaan) + Safety stock 



Contoh Soal 

Sebuah toko perlengkapan laboratorium memesan bahan 
kimia yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

• Rata-rata permintaan harian: 50 unit 

• Simpangan baku permintaan harian: 10 unit 

• Lead time (waktu tunggu): 4 hari 

• Tingkat service level yang diinginkan: 95% (nilai Z = 
1,65) 

• Total permintaan per tahun: 12.000 unit 

• Biaya pemesanan setiap kali pesan: Rp200.000 

• Biaya penyimpanan per unit per tahun: Rp1.000 

 



Jawab 

Safety Stock 
• Safety Stock = z × σ × √L 
         =1,65×10×√4 
         =1,65×10×2 
         =33 unit 
Reorder Point (ROP) 
• ROP=(rata-rata harian×lead time)+safety stock 
             =(50×4)+33 
             =200+33=233 unit 
Economic Order Quantity (EOQ) 
• EOQ=√2DS/H 
               =√(2×12000×200000)/1000 
               =√4.800.000.000/1000 
               =√4.800.000≈2190 unit 



Metode Pengendalian Kebutuhan Material 

Material Requirement Planning (MRP) 
• Material Requirement Planning (MRP) adalah suatu metode sistematis 

untuk menentukan apa, berapa banyak, dan kapan bahan/material 
dibutuhkan dalam proses produksi. 

Pengertian MRP: 
• MRP adalah sistem perencanaan kebutuhan material yang digunakan 

dalam manufaktur untuk: 
• Menentukan jumlah bahan baku yang dibutuhkan. 
• Menentukan waktu yang tepat untuk memesan atau memproduksi bahan 

tersebut. 
• Menghindari kekurangan stok dan kelebihan persediaan. 



Fungsi MRP 

Fungsi MRP: Menghitung kebutuhan material berdasarkan 
jadwal produksi utama. 
• Input utama: 

– Bill of Materials (BOM) 
– Jadwal induk produksi (Master Production Schedule) 
– Data persediaan 

• Hasil :  Jadwal pemesanan dan produksi komponen. 

 



Tujuan MRP 

1. Menyediakan material untuk produksi dan produk jadi untuk 
pengiriman ke pelanggan. 

2. Menjaga level persediaan serendah mungkin. 

3. Menjadwalkan aktivitas produksi, pemesanan, dan 
pengiriman. 

 



Contoh 

Misalnya sebuah produk membutuhkan 3 bahan. MRP akan: 

1. Melihat kapan produk harus selesai. 

2. Menelusuri bahan-bahan apa yang dibutuhkan dan berapa 
jumlahnya (dari BOM). 

3. Memeriksa stok yang tersedia. 

4. Menentukan kapan harus memesan bahan agar tersedia 
tepat waktu. 

 



Contoh Soal 

Sebuah perusahaan memproduksi Meja. Untuk membuat 1 meja dibutuhkan: 
• 1 papan kayu 
• 4 kaki meja 
Setiap bahan butuh waktu untuk datang setelah dipesan: 
• Papan kayu :  1 minggu waktu pengiriman 
• Kaki meja     : 2 minggu waktu pengiriman 
Saat ini: 
• Tidak ada persediaan papan kayu atau kaki meja 
• Perusahaan ingin membuat 100 meja pada minggu ke-6 
 
Bill of Material  Produksi 100 meja minggu ke-6 ⇒ butuh: 
• 100 papan kayu 
• 400 kaki meja 
 
 MRP  Produksi 100 meja minggu ke-6 ⇒ butuh: 
 
• 100 papan kayu  oder minggu ke 5 
• 400 kaki meja  oder minggu ke 4 
 

 



Metode persediaan just in time (JIT) 

Just In Time (JIT) adalah metode pengendalian persediaan di 
mana barang atau bahan baku hanya dipesan dan diterima saat 
benar-benar dibutuhkan dalam proses produksi atau 
penjualan. 

 

Artinya: Tidak ada stok yang menumpuk di gudang. 

 



Tujuan JIT 

1. Mengurangi biaya penyimpanan (tidak perlu sewa gudang 
besar) 

2. Menghindari kelebihan stok dan barang kedaluwarsa 

3. Meningkatkan efisiensi produksi 

4. Responsif terhadap permintaan aktual 

 



Ciri-Ciri JIT 

Ciri JIT Penjelasan 

Produksi berdasarkan 
permintaan 

Bukan berdasarkan prediksi, 
tapi pesanan nyata 

Persediaan minimal 
Disimpan dalam jumlah sangat 
kecil 

Pengiriman bahan tepat waktu 
Supplier harus mengirim on 
time, tidak boleh telat 

Kualitas sangat penting 
Karena tidak ada stok 
cadangan, kesalahan = 
gangguan besar 



Kekurangan JIT 

1. Sangat tergantung pada supplier 

2. Jika ada gangguan pasokan, produksi bisa berhenti 

3. Tidak cocok untuk kondisi permintaan tidak pasti 

 



Contoh Kasus 

• Restoran ayam geprek hanya menyetok ayam untuk satu hari, 
dan setiap pagi langsung restock berdasarkan jumlah pesanan 
kemarin. 

• Tidak menyimpan ayam untuk 2–3 hari. 

• Lemari pendingin kecil cukup → hemat listrik dan tempat. 

 



Perbandingan Metode JIT vs EOQ 

Aspek JIT (Just In Time) EOQ (Economic Order Quantity) 

Tujuan 
Menghilangkan persediaan yang 
tidak perlu 

Menentukan jumlah pemesanan 
optimal untuk menekan biaya 

Prinsip 
Barang datang tepat saat 
dibutuhkan 

Memesan dalam jumlah tetap 
secara periodik 

Stok di Gudang Sangat minim atau bahkan nol 
Ada stok yang disimpan untuk 
beberapa waktu 

Ketergantungan pada Supplier Tinggi, karena harus pas waktu 
Sedang, karena masih ada stok 
cadangan 

Biaya Penyimpanan Sangat rendah 
Tetap ada, tergantung jumlah 
pesanan EOQ 

Resiko Stok Kosong Tinggi jika pengiriman terlambat 
Lebih rendah karena ada 
cadangan 

Cocok untuk 
Produk segar, cepat kadaluarsa, 
atau ruang gudang terbatas 

Produk stabil, permintaan rutin, 
volume besar 

Contoh Penerapan 
Restoran harian, pabrik otomotif 
(Toyota) 

Gudang bahan pokok, distributor 
grosir 





Biaya-biaya Persediaan 

• Biaya pembelian 

• Biaya pengadaan 

• Biaya penyimpanan 

• Biaya kekurangan persediaan 

• Biaya sistematis 

 


